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KATA PENGANTAR 
 

 

Bismillaahirrahmaanirrahiim 

Puji dan Syukur kami kepada Allah subhanahu wa ta’ala yang telah 

memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua. Shalawat 

dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi Muhammad Shalallaahu 

Alaihi Wassalam. Alhamdulillah, berkat dukungan dan bantuan dari 

berbagai pihak kami telah menyelesaikan buku “Bank dan Lembaga 

Keuangan Syariah” ini.  

Di tengah keberadaan lembaga keuangan syariah yang sedang 

membuat gebrakan baru dengan salah satunya dilakukan merger bank 

syariah dan dalam rangka mengatasi krisis moneter dan keuangan 

global saat ini, kehadiran lembaga keuangan syariah menjadi solusi 

atau jalan keluar bagi umat Islam. Di tengah hiruk pikuk keberadaan 

lembaga keuangan konvensional dan minimnya pengetahuan umat 

Islam tentang lembaga keuangan Islam, kehadiran buku ini menjadi 

salah satu jawaban dari semua pertanyaan umum tentang keuangan 

Islam, di mana buku ini menjelaskan tentang keuangan Islam dalam 

bentuk teoretis dan praktis baik lembaga perbankan maupun lembaga 

keuangan non bank. Secara umum buku ini mengakomodasi berbagai 

perubahan dan penambahan materi yang terjadi selama kurun waktu 

terakhir. 

Buku ini terdiri dari 17 (tujuh belas) bab yang terdiri dari: Peran 

OJK, LPS, dan DSN-MUI; Lembaga Keuangan Syariah; Sejarah Bank 

Syariah; Bank Syariah; Produk Perbankan Syariah; Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah; Koperasi Syariah; Leasing Syariah; Pegadaian Syariah; 

Pasar Modal Syariah; Reksadana Syariah; Obligasi Syariah; Dana 

Pensiun Syariah; Pasar Uang dan Valuta Asing Syariah; Modal Ventura 

Syariah; Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah; dan Lembaga 

Pengelola Wakaf. 

Penulis telah berusaha untuk menyusun buku ini secara 

mendalam, namun buku ini tidak luput dari kekurangan dan 

kesalahan. Untuk itu, kami mengharapkan kritik dan saran dari 
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pembaca untuk kesempurnaan buku ini di masa yang akan datang. 

Buku ini dapat terwujud karena dukungan dan kontribusi para pihak 

dalam seluruh rangkaian dan ucapan terimakasih kepada Penerbit 

Sada Kurnia Pustaka selaku inisiator, semoga dapat bermanfaat dan 

berguna bagi para pembaca. 
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Pendahuluan 
Lembaga keuangan adalah lembaga yang berperan penting dalam 

sebuah perekonomian. Berdasarkan Undang-Undang No. 14 Tahun 

1967 tentang Pokok Perbankan, lembaga keuangan merupakan semua 

lembaga yang melakukan pengumpulan dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya kembali kepada masyarakat. Terdapat 2 lembaga 

keuangan di Indonesia yaitu konvensional dan syariah.  Berdasarkan 

UU diatas dapat dilihat bahwa lembaga keuangan konvensional 

merupakan tempat yang memfasilitasi pihak yang memiliki dana 

berlebih dan pihak yang membutuhkan pendanaan. Sedangkan 

lembaga keuangan syariah tidak banyak terdapat perbedaan dengan 

konvensional namun dalam lembaga keuangan syariah menerapkan 

prinsip-prinsip Islam dalam pelaksanaannya (Ikhsanti et al , 2022).   

Secara umum, lembaga keuangan baik konvensional maupun 

syariah memiliki 2 jenis yaitu perbankan dan non bank. Yang 

termasuk perbankan seperti Bank Umum, Bank Syariah dan lain-lain, 

sedangkan lembaga keuangan non bank seperti modal ventura, 

asuransi, pegadaian, pasar modal, pasar uang, reksadana dan lain-lain 

(Syauqoti & Ghozali, 2018). 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia berkembang 

pesat terutama setelah berakhirnya krisis keuangan Asia pada tahun 

1997. Sistemnya Perbankan Islam dianggap sebagai lembaga 

keuangan alternatif yang dapat mendukung stabilitas sistem 

keuangan, khususnya sektor perbankan. Dewan Perwakilan Rakyat 

(DPR) menetapkan Undang-Undang Pemerintah No. 21 Tahun 2008 
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dan lembaga perbankan syariah yaitu Undang-Undang No 40 Tahun 

2007 tentang perseroan terbatas dan Undang-Undang No 21 Tahun 

2008 tentang perbankan syariah. Dengan adanya undang-undang 

tersebut maka DPS memiliki pondasi yang kuat karena 

keberadaannya yang sangat penting. 
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Lembaga Keuangan Syariah 
Dewasa ini, lembaga keuangan syariah semakin berkembang dalam 

dua dasawarsa terakhir baik secara nasional maupun global. Menurut 

laporan The State of the global Islamic Economy Report pada tahun 

2018-2019 terjadi kenaikan pertumbuhan gaya hidup umat Islam, 

peningkatan populasi ini juga akan meningkatkan permintaan 

terhadap ekosistem ekonomi syariah secara signifikan. Selaras dengan 

itu, terdapat kebijakan yang mengatur lembaga keuangan 

konvensional yang dapat membuka unit usaha syariah atau sering 

disebut dengan dual banking system. Hal ini menjadi peluang untuk 

memasarkan dan menginternalisasi nilai-nilai keIslaman. Lembaga 

keuangan syariah menjadi tidak terbatas dan tidak dibatasi oleh 

agama, selama bersedia mengikuti ketentuan dan prinsip-prinsip 

syariah. Karena kebutuhan masyarakat harus terpenuhi yaitu 

membutuhkan lembaga keuangan yang mempunyai transparansi 

dalam kegiatannya serta dapat membantu peningkatan ekonomi 

masyarakat Indonesia. (Lina Maulidiana.. 2011: 72). 

Pada tanggal 21-27 April tahun 1969 dilaksanakan konferensi 

negara-negara Islam sedunia yang dihadiri berbagai macam negara. 

Lebih dari 200 lembaga keuangan berkontribusi dalam konferensi 

tersebut. Pada tahun yang sama, perkembangan ekonomi syariah 

diakui secara empirik dengan lahirnya Islamic Development Bank.  Di 

Indonesia sendiri, sejak tahun 1992 berdiri bank Muamalat, ini terjadi 

karena Majelis Ulama Indonesia bersama pengusaha muslim 

memprakarsai hal itu. Operasional kegiatan bank tersebut mengacu 
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Definisi Bank 
Kata Bank, merupakan suatu kata yang cukup familiar dan sering kita 

jumpai khususnya apabila berbicara terkait siklus keuangan. Semua 

elemen masyarakat dapat dipastikan akan berinteraksi dengan bank 

karena mereka tidak dapat terlepas dari kegiatan transaksi keuangan. 

Kata bank berasal dari asing yang telah diserap dan dibakukan 

dalam Bahasa Indonesia. Bank berasal dari Bahasa Italia “banca” yang 

artinya adalah tempat penukaran uang dan ada juga yang mengartikan 

sebagai tempat duduk atau bangku. Kemudian bangku ini digunakan 

oleh bankir untuk melaksanakan kegiatan operasionalnya dengan 

memberikan pelayanan kepada para nasabah (Jajuli, 2015). Kemudian 

istilah ini berkembang hingga saat ini dan diartikan sebagai tempat 

dilaksanakannya kegiatan transaksi oleh bank dengan nasabah 

dengan berbagai produk dan jasa-jasa transaksi keuangan yang 

ditawarkan. 

Secara umum bank dapat diartikan sebagai lembaga keuangan 

yang memiliki jenis kegiatan utama berupa pengumpulan dana 

masyarakat kemudian disalurkan kembali dalam bentuk pinjaman 

atau pembiayaan serta menawarkan beberapa produk dan jasa 

perbankan lainnya kepada masyarakat  yang membutuhkan 

(Andrianto et al., 2019). Pada Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 

tentang Perbankan, Bank diartikan sebagai badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 
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dibentuk kelompok kerja pendirian bank syariah di Indonesia 

(Nofinawati, 2015). 

Pada tahun 1991, Bank Muamalat memprakarsai berdirinya 

perbankan syariah di Indonesia. Bank ini didirikan sebagai hasil karya 

Islamic Banking Group yang diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia, 

didukung oleh Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI), 

pengusaha muslim dari berbagai negara dan juga pemerintah. Bank 

Muamalat merupakan bank syariah pertama yang beroperasi di 

Indonesia dan memelopori bank syariah lainnya yang muncul sejak 

saat itu (Marimin et al., 2015). 

Upaya yang dilakukan untuk mengembangkan perbankan syariah 

di Indonesia  dengan memberikan izin kepada bank umum 

konvensional untuk membuka  cabang Unit Usaha Syariah (baru) atau 

mengonversi bank konvensional menjadi bank syariah. 

Perkembangan ini merupakan respon positif atas amandemen UU 

Perbankan no. 10/1998, undang-undang tersebut secara jelas 

mengatur dasar hukum usaha dan jenis-jenis  yang dapat dipraktikkan 

dan dilaksanakan oleh bank syariah. 
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Pendahuluan  
Sejak zaman Nabi Muhammad SAW segala kegiatan perekonomian 

sudah berlangsung. Hingga saat ini kegiatan ekonomi semakin 

berkembang dan perkembangan tersebut membuat para ahli fikir 

untuk segera berfikir bagaimana membuat pemahaman manusia 

mengenai seni ekonomi dapat menjadi ilmu ekonomi seperti yang 

sekarang kita alami. Tentunya perkembangan manusia menjadi 

ukuran bagaimana ilmu ekonomi harus berkembang karena 

perkembangan ilmu ekonomi sejalan dengan perkembangan 

peradaban manusia. Salah satu bidang ekonomi yang selalu 

berkembang pada masa ke masa salah satunya adalah perbankan 

konvensional namun di tengah perkembangan perbankan 

konvensional berkembang pula perbankan syariah, meskipun 

perkembangan perbankan konvensional masih lebih tinggi 

dibandingkan perkembangan perbankan syariah, namun 

perkembangan perbankan syariah juga patut dipertimbangkan karena 

banyak pakar yang memprediksi ke depan ekonomi syariah akan 

berkembang dengan pesat dan bisa jadi menyaingi ekonomi 

konvensional. 

Walaupun pada masa Rasulullah SAW belum terdapat 

perusahaan atau institusi perbankan, namun Islam mengajarkan dan 

memberikan berbagai prinsip ataupun filosofi yang dapat menjadi 

dasar ataupun pedoman dalam menjalankan kegiatan jual beli serta 

perekonomian atau perdagangan. Sehingga setiap permasalahan yang 

timbul pada muamalah kontemporer dapat diselesaikan atau mencari 

solusi penyelesaian dengan mengidentifikasi prinsip-prinsip serta 

filosofi dasar ilmu Islam pada bidang ekonomi serta melihat apa-apa 
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Perbankan Syariah  

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 21 tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah yang selanjutnya disebut UUPS dalam 

pasal satu menegaskan bahwa perbankan syariah merupakan segala 

sesuatu yang berhubungan dengan Bank Syariah dan Unit Usaha 

Syariah mencakup segala hal baik yang berkaitan dengan proses 

pelaksanaan kegiatan usaha, kelembagaan, serta kegiatan usaha itu 

sendiri (Undang-undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 

Tentang Perbankan Syariah, 2008). Di antara tujuan perbankan 

syariah yaitu untuk menggerakkan roda perekonomian masyarakat 

melalui produk-produk yang ditawarkan (Jaya, 2020, p. 70). 

Bank secara umum menunjukkan suatu lembaga keuangan yang 

memiliki fungsi intermediasi atau perantara keuangan dari dua belah 

pihak yakni antara pihak yang memiliki kelebihan dana dan pihak 

defisit atau kekurangan dana (Santoso & Rahmawati, 2016, p. 325). 

Pengertian bank menurut UUPS yaitu suatu badan usaha yang 

memiliki kegiatan berupa menghimpun dana yang bersumber dari 

masyarakat berupa simpanan serta menyalurkan kembali kepada 

masyarakat baik dalam bentuk kredit maupun yang lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat (Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan 

Syariah, 2008). 

Pengertian Bank Syariah menurut UUPS yaitu suatu bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berlandaskan pada prinsip-prinsip 
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5. Rahn 

Rahn dapat dipahami sebagai jaminan atas utang atau pinjaman 

yang diterima atau dikenal dengan gadai. Hal ini dilakukan dengan 

cara bank menahan harta milik peminjam sebagai jaminan 

(Antonio, 2001, p. 128).  

 

6. Qardh 

Qardh yaitu memberikan pinjaman tanpa mengharapkan imbalan. 

Dalam aplikasi perbankan dapat berupa produk yang digunakan 

untuk memberikan pinjaman kepada usaha kecil atau membantu 

sektor sosial atau dikenal dengan istilah qard al hasan (Antonio, 

2001, pp. 131–133).  

 

7. Sharf 

Sharf adalah transaksi tukar menukar mata uang yang disediakan 

oleh Bank Syariah (Wiroso, 2011, p. 419). 
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Berkembangnya Bank Perkreditan Rakyat yang menggunakan prinsip 

syariah di Indonesia, dilandasi oleh keinginan bermuamalah secara 

Islam yang menjadi kehendak kuat sebagian besar umat Muslim di 

Indonesia. Disamping itu juga merupakan peluang dalam perwujudan 

restrukturisasi perekonomian Indonesia yang tertuang dalam 

berbagai paket kebijakan keuangan, moneter, perbankan secara 

umum. BPR dalam pengaruh sempit adalah untuk penerapan dalam 

membebaskan bank untuk penetapan tingkat suku bunga, sehingga 

akan muncul bank tanpa bunga (Sumitro, 2004). 

 

Pengertian BPRS 
Peraturan yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

No..3/POJK.03/2016 Tahun 2016, menyebutkan bahwa Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah Bank yang pelaksanaan 

kegiatan usahanya didasarkan kepada prinsip syariah, di mana dalam 

kegiatan usaha tersebut tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah. 

Pelaksanaan kegiatan usaha berdasarkan Prinsip Syariah 

maksudnya adalah segala kegiatan usaha yang dilakukan dilandaskan 

pada prinsip hukum Islam termasuk dalam kegiatan perbankan 

syariah dan berdasar kepada fatwa yang diterbitkan oleh Dewan 

Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (Indonesia, 2016). 
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bunga. Berbeda dengan BPR Syariah, penyaluran dana kepada 

nasabah dikenal dengan istilah pembiayaan dan berdasarkan kepada 

prinsip syariah Islam.  
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Pengertian Koperasi dan Koperasi Syariah 

Koperasi menurut undang-undang nomor 25 tahun 1992 adalah 

badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum 

koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 

koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar 

atas asas kekeluargaan. (Indonesia, 1992) 

Koperasi syariah adalah koperasi yang menjalankan kegiatan 

usaha berdasarkan prinsip syariah. Berdasarkan akta pendiriannya, 

bentuk koperasi ada dua jenis yaitu pertama: Koperasi Serba Usaha 

(KSU). Koperasi Serba Usaha dapat membuka berbagai macam unit 

usaha baik sektor riil seperti usaha perdagangan, usaha toko dan 

usaha simpan pinjam. Usaha Simpan Pinjam koperasi serba usaha  

disebut Unit simpan pinjam (USP). Jika kegiatan operasional 

berdasarkan pola syariah, unit simpan pinjamnya disebut dengan Unit 

Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (USPPS).  

Selanjutnya, yang kedua adalah Koperasi Simpan Pinjam (KSP). 

KSP hanya boleh melakukan satu kegiatan usaha yaitu penghimpunan 

dan penyaluran dana kepada anggota saja. KSP tidak dibolehkan 

membuka unit usaha lainnya selain simpan pinjam. Jika kegiatan 

Koperasi Simpan Pinjam berdasarkan pola syariah, koperasinya 

dinamakan dengan Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 

(KSPPS). Pengertian USPPS dan KSPPS dapat dilihat pada peraturan 

menteri Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah nomor 16 

tahun 2015 Tentang Tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan 

Pinjam Dan Pembiayaan Syariah Oleh Koperasi (Mirawati et al., 2021). 
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Pengertian Leasing Syariah 

Leasing Syariah merupakan pembiayaan Semakin berkembangnya 

zaman, makin banyak pula peluang bisnis yang dimanfaatkan oleh 

para pelaku bisnis dalam meraih keuntungan. Perkembangan zaman 

ini membawa masyarakat untuk lebih mudah dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya, terutama untuk membeli barang-barang yang 

saat ini sudah dijadikan sebagai barang pokok di kehidupan sehari 

hari untuk melancarkan aktivitas seperti berdagang, berbisnis dan 

lain-lain, agar efektif dan efisien.  

Hadirnya lembaga pembiayaan membawa dampak baik bagi 

masyarakat dalam yang membutuhkan pembiayaan, terutama dengan 

kehadiran Leasing bagi masyarakat memudahkan dalam kepemilikan 

barang dengan cara dicicil atau dalam arti lain dengan adanya Leasing 

masyarakat dapat membiayai pembelian barang-barang dengan 

pengembalian berjangka antar dua tahun, tiga tahun dan lain-lain. 

Tentunya hal ini di dorong dengan lembaga pembiayaan perbankan 

yang memberikan modal awal terhadap pembiayaan Leasing yang 

memberikan pendanaan yang efektif cepat serta pengembalian 

bertahap menjadi faktor yang menarik banyak pelaku usaha dan 

masyarakat mulai beranjak memakai jasa Leasing. 

Leasing (sewa guna usaha) terbagi menjadi dua secara sistem 

operasional yang digunakan, pertama, ada Leasing konvensional, 

kedua, Leasing Syariah. Eksistensi leasing disebut juga dengan istilah 

sewa guna usaha yang awal mulanya terkenal di amerika serikat, 

Leasing berasal dari kata Lessor yang mempunyai makna menyewa. 

Dalam hukum ekonomi Syariah Leasing adalah perjanjian sewa guna 
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5. Pengawas 

DPS (Dewan Pengawas Syariah) selaku pengawas Leasing Syariah 

dan OJK (Otoritas Jasa Keuangan), sedangkan di Leasing 

konvensional pengawas hanya Otoritas Jasa Keuangan (OJK) saja. 

 

6. Sumber Dana 

Leasing Syariah sumber dana dari bank Syariah agar terhindar dari 

segala bentuk riba, dan Leasing konvensional sumber dana dari 

bank konvensional. 

 

7. Bunga 

Pembiayaan pada Leasing Syariah itu bebas bunga karena dalam 

prinsip syariah terdapat pelarangan riba atau sering kita dengar 

dengan istilah bunga. 
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Pendahuluan  

Islam merupakan agama yang sempurna dan telah menetapkan 

prinsip yang fundamental serta segala peraturan di segala dimensi 

kehidupan manusia, baik urusan ibadah maupun muamalah. Setiap 

orang perlu berinteraksi dengan orang lain untuk saling memenuhi 

kebutuhan dan saling membantu, terutama dalam hal pemindahan 

harta dari satu pihak ke pihak lain. Hutang dan kredit tidak bisa 

dihindari, meski sekarang banyak orang-orang yang kurang percaya 

karena setiap orang / pihak yang meminjam meminta properti 

mereka sebagai jaminan barang atau aset. Utang yang dijaminkan 

disebut hipotek, sedangkan pihak atau lembaga yang mengelola 

hutang dan hutang disertai jaminan biasa kenal dengan gadai. Saat ini 

sudah banyak pegadaian yang dikelola oleh pemerintah maupun 

swasta. (OJK, 2019). 

Secara umum masyarakat sangat terbantu atau dimudahkan 

dalam memperoleh uang dengan cepat melalui keberadaan gadai ini, 

tidak heran jika slogan gadai yang sering kita dengar adalah 

“mengatasi masalah tanpa masalah”. Untuk lebih memahami 

mengenai gadai syariah ini, berikut akan dibahas lebih mendalam: 

 

Pengertian Gadai Syariah 

Secara terminologi gadai berarti pinjam meminjam uang dengan 

memberikan barang sebagai jaminan serta disertai batas waktu untuk 

menebus barang jaminan kepada orang yang memberi pinjaman. 

Gadai dalam bahasa Arab biasa disebut Rahn. Rahn memiliki arti kekal, 

tetap dan jaminan. Gadai juga dapat dinamai dengan al-habsu yang 

berarti ‘penahanan’. Bisa juga rahinah yang berarti ‘karunia yang tetap 
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5. Uang pinjaman 90% dari 

taksiran 

Uang pinjaman untuk 

golongan A sebesar 92%, 

sedangkan untuk kolongan 

BCD sebesar 88-86% 

6. Jasa simpanan dihitung 

dengan konstanta x taksiran 

Sewa modal dihitung dengan 

persentase x uang pinjaman 

7. Bila dalam 1 tahun uang 

kelebihan hasil dari 

penjualan barang tidak 

diambil oleh nasabah, maka 

dana diserahkan kepada 

lembaga ZIS 

Bila dalam 1 tahun uang 

kelebihan hasil lelang tidak 

diambil oleh nasabah, tetapi 

menjadi milik pegadaian 

8. Maksimal jangka waktu 3 

bulan 

Maksimal jangka waktu 4 

bulan 

Sumber: Buku Lembaga Keuangan Syariah : Teori dan Praktek 
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Pasar Modal  

Secara umum pasar modal merupakan suatu wadah yang 

menghimpun beberapa investasi diantaranya seperti saham, obligasi 

dan reksadana, pasar modal hadir sebagai wadah bagi investor yang 

ingin melakukan investasi. Melalui pasar modal dapat 

mempertemukan antara investor dan emiten dimana di sisi lain 

emiten yang membutuhkan dana jangka panjang terbantu dalam 

suatu usaha untuk ekspansi perusahaan. (Suhendar, 2020).  

Pasar modal mulai berkembang dengan hadirnya Undang-undang 

pasar modal No. 8 tahun 1995 tentang penawaran efek dan 

penawaran umum, (Muhammad Ridwansyah, 2019) hadirnya 

Undang-undang tentang pasar modal mempunyai peranan yang 

signifikan khususnya berkaitan payung legalitas hukum secara yuridis 

di Indonesia. (Fahmi, 2014)  

Seorang investor ketika ingin menginvestasikan dananya 

hendaknya memilih investasi yang legal secara hukum di Indonesia. 

Investasi di pasar modal merupakan alternatif investasi bagi investor 

dalam mengelola keuangannya, maka dengan adanya pasar modal 

investor dapat mengembangkan hartanya agar lebih produktif. 

Diantara alternatif investasi yang sangat kecil resikonya yaitu dengan 

cara membeli reksadana dan Obligasi/Sukuk, dalam investasi ini 

dinilai lebih sedikit resikonya, namun investasi ini cenderung 

memberikan hasil yang sedikit dibanding dengan saham, dalam pasar 

moda juga terdapat alternatif lain bagi investor yang ingin 
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Pengertian Reksa Dana Syariah 

Reksa dana dikenal di Inggris sebagai Unit Trusts, yang merupakan arti  

dari saham dipercayakan. Hal ini dikenal dengan istilah Mutual Fund 

di Amerika atau memiliki arti dana berkelompok dan disebut 

Investment Fund di Jepang yang berarti dana investasi yang dikelola 

menurut kepercayaan. Terdapat dua konsep dari reksa dana: reksa 

dana yang bermakna "mendapatkan" atau "menyimpan" dan konsep 

dana yang bermakna menghimpun uang. Jadi bisa dikatakan reksa 

dana merupakan kumpulan uang yang dipelihara (Andi, 2009) 

Berdasarkan aturan tentang pasar modal yang termuat dalam 

pasal 1 ayat 27 UU No. 8 tahun 1995, diterangkan secara ringkasan 

bahwa reksa dana merupakan sarana untuk menghimpun dana dari 

pemodal (masyarakat) untuk kemudian ditanamkan oleh manajer 

investasi dalam portofolio efek. Efek di sini yaitu berbagai surat 

berharga, mencakup pula surat pengakuan utang, pasar uang, obligasi, 

dan saham (Umam, 2013). Lembaga reksa dana adalah penerbit 

(emiten) sertifikat unit, dengan aktivitasnya berupa investasi pada 

efek, perdagangan atau akumulasi efek di bursa saham (Darmawi, 

2006). 

Terdapat reksa dana syariah selain reksa dana konvensional. 

Reksa dana syariah yaitu reksa dana yang berjalan sesuai dengan 

prinsip hukum serta aturan dalam Islam. Baik berupa akad antara 

shahib al-mal atau investor sebagai pemilik properti dengan agen 

yaitu manajer investasi, ataupun antara pengguna aset dengan agen 

yaitu manajer investasi. Pertama kali reksa dana syariah 
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Pendahuluan 
Salah satu instrumen untuk berinvestasi adalah obligasi.  Selama ini 

obligasi yang diterbitkan adalah obligasi  konvensional. “Menurut 

Fahmi (2013) obligasi merupakan surat berharga yang dijual kepada 

publik, dicantumkan berbagai ketentuan yang menjelaskan berbagai 

hal seperti nilai nominal, tingkat suku bunga, jangka waktu, nama 

penerbit dan beberapa ketentuan lainnya yang dijelaskan dalam 

undang – undang yang disahkan oleh lembaga yang terkait.”.  

Selain obligasi konvensional diterbitkan juga obligasi syariah.  

Istilah lain Obligasi Syariah adalah Sukuk.  Kata Sukuk bermakna “Sak” 

(tunggal) dan “Sukuk” (jamak) berasal dari bahasa Arab  yang berarti 

sertifikat atau note.  Istilah tersebut banyak ditemukan  pada literatur 

Islam klasik, terutama aktivitas  di wilayah muslim untuk kegiatan  

perdagangan internasional  pada abad pertengahan bersamaan 

dengan kata hawalah (transfer/pengiriman uang) dan mudharabah 

(aktivitas bisnis persekutuan) (Adam, 2004). Pada sejarah 

perdagangan dan peradaban Islam, sejumlah penulis menyatakan 

bahwa kata-kata “Sak” dikenal dalam perbankan modern sebagai 

“Cheque” atau “Check”.  Secara praktis dapat dikatakan bahwa, sukuk 

merupakan bukti (claim) kepemilikan, sukuk mewakili kepentingan, 

baik penuh maupun proporsional dalam sebuah atau sekumpulan aset 

(Hakim, 2005).  

Obligasi Syariah merupakan suatu surat berharga jangka panjang 

berdasarkan prinsip syariah yang dikeluarkan oleh emiten kepada 

pemegang obligasi syariah yang mewajibkan emiten untuk membayar 
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Pengertian Dana Pensiun  
Dana pensiun saat ini merupakan bagian yang penting dalam 

perencanaan masa depan bagi masyarakat. Dana pensiun memberikan 

manfaat bagi masyarakat sehingga membuat masyarakat semakin 

tertarik untuk memiliki dana pensiun sejak dini. Masyarakat sudah 

seharusnya dapat mempersiapkan sejak dini untuk kehidupan di masa 

tua dengan cara mengalokasikan pendapatannya agar mendapatkan 

kenyamanan serta jaminan kehidupan di masa tua.  

Dana pensiun menurut UU No.11/1992 adalah suatu badan 

hukum yang melakukan kegiatan berupa pengelolaan program yang 

memberikan manfaat pensiun. Kewajiban baik bagi peserta maupun 

pemberi kerja adalah dengan membayarkan sejumlah iuran pasti 

pensiun yang dibayarkan setiap bulannya. Peserta iuran pensiun 

memiliki masa iuran pensiun yang harus dibayarkan sejak pertama 

kali menjadi peserta dana pensiun sampai dengan berakhirnya masa 

kerja. Pada umumnya, masa akhir kerja di Indonesia bagi seorang 

karyawan yaitu berusia 56 tahun dan dapat diperpanjang 1 hingga 3 

tahun mendatang hingga karyawan mencapai batas maksimal usia 65 

tahun.  

 

Sejarah Dana Pensiun 
Terbentuknya dana pensiun di Indonesia tidak serta merta terjadi 

begitu saja. Sejarah dana pensiun mengalami beberapa fase di setiap 

tahunnya. Berikut merupakan gambaran sejarah dapen di Indonesia 

(Soetiono, 2016):  
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Pendahuluan 
Pemenuhan akan kebutuhan modal dalam jangka waktu yang relatif 

cepat tentunya menjadi satu hal yang sangat diinginkan oleh banyak 

orang. Apalagi untuk mengelola usaha yang besar diperlukan 

sejumlah modal yang besar pula agar usaha tetap berlangsung. 

Alternatif pemenuhan modal melalui pembiayaan kepada bank akan 

sangat sulit dilakukan apabila perusahaan tidak memiliki sejumlah 

jaminan yang dapat diberikan kepada bank. Penggunaan jasa lembaga 

keuangan lainnya seperti pegadaian juga belum dapat menjadi solusi 

alternatif untuk pemenuhan modal segera dalam jumlah yang besar. 

Oleh karena itu satu instrumen keuangan telah diciptakan untuk 

menjawab berbagai kebutuhan akan pemenuhan modal dengan 

jumlah yang besar dan waktu yang cukup pendek. Instrumen tersebut 

dikenal dengan nama pasar uang. Apakah yang dimaksud dengan 

pasar uang tersebut dan Bagaimana pengelolaan terhadap pasar uang 

tersebut, Selanjutnya akan dijelaskan pada bagian berikut dari bab ini. 

 

Pengertian Pasar Uang dan Valuta Asing 
Kata pasar akan selalu membawa ingatan kita kepada suatu keadaan 

yang sangat ramai penjual dan pembeli melakukan transaksi untuk 

mendapatkan berbagai macam kebutuhan. Apabila dilihat secara 

sederhana definisi pasar memang merupakan satu tempat yang 

menjadi pertemuan antara penjual dan pembeli terhadap suatu 

barang. Namun dewasa ini telah muncul berbagai macam pasar yang 

juga memperdagangkan berbagai macam produk, tidak hanya produk 
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Pendahuluan 

Lembaga pembiayaan di luar industri perbankan cukup banyak dan 

memiliki prospek yang menjanjikan, namun memang belum se 

populer bank, masyarakat memang sudah biasa bersinggungan dan 

familiar dengan lembaga perbankan, akan tetapi masih belum 

mengetahui dan paham, bahkan bingung jika dihadapkan dengan 

lembaga pembiayaan yang lain, dengan demikian perlu adanya 

informasi yang lengkap dan akurat mengenai manfaat serta kelebihan 

jasa pembiayaan di luar perbankan (Simonangkir, 2000). 

Perusahaan modal ventura sebagai sarana pembiayaan memiliki 

peluang besar untuk mengembangkan usaha kecil, menengah dan 

koperasi karena memiliki karakteristik yang tidak dimiliki oleh 

perusahaan lainnya. Adapun karakteristik lembaga modal ventura ini 

yang tidak dimiliki oleh lembaga keuangan yang lainnya yakni tidak 

memerlukan jaminan (collateral) untuk dapat mengeluarkan 

dananya, sangat membantu para pihak yang membutuhkan modal 

usaha khususnya bagi pihak yang tidak memiliki aset untuk dijadikan 

sebagai agunan jaminan pembiayaan tersebut, sedangkan bank dalam 

memberikan kreditnya mewajibkan nasabahnya untuk memberikan 

jaminan yang diperlukan sebagai suatu syarat wajib, seperti diketahui 

bersama tidak semua pihak dapat dan selalu mudah menyediakan 

benda jaminan (Collateral) untuk dapat mendapatkan dananya di 

dalam mengembangkan usahanya terlebih para pengusaha mikro, 

kecil dan menengah (UMKM) (Harsono, 2009). 
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3. Inti-Plasma 

Pola dimana perusahaan inti membina beberapa perusahaan 

plasma dalam suatu wadah usaha. Setiap perusahaan plasma harus 

mendukung usaha perusahaan inti. Dengan cara ini diharapkan 

terjadi kesinambungan yang saling menguntungkan antara inti dan 

plasma. 

 

4. Pola Payung 

Bentuk pembiayaan yang diberikan kepada suatu perusahaan yang 

dimiliki oleh beberapa orang. Perusahaan dengan pola ini 

berfungsi sebagai trading house bagi perusahaan para pemiliknya 

dan biasanya dikelola oleh tenaga profesional yang tidak 

mempunyai hubungan langsung dengan pemilik perusahaan 

sehingga independensi dapat terjaga dengan baik. 

 

5. Kemitraan 

Pola ini melibatkan perusahaan besar yang akan membeli produk 

barang dan jasa yang dihasilkan dari perusahaan mitra binaan. Pola 

ini didahului dengan kerja sama antar perusahaan besar dengan 

PMV dan selanjutnya PMV melakukan pembiayaan kepada PPU 

ataupun sebaliknya. 
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Pemaknaan Zakat, Infaq dan Shadaqah 
Zakat ditinjau dari segi bahasa memiliki banyak makna yakni  tumbuh 

berkembang, bersih dan terpuji (Nasution, 1992; Anoname, Tinjauan 

Teoritis, t.thn.), al-barakatu artinya keberkahan, al-namaa berarti 

pertumbuhan dan perkembangan, ath-thaharatu bermakna kesucian 

dan ash-shalahu yang memiliki arti keberesan (Hafidhuddin, 2002; 

Amalia, 2009; Aziz, 2008; Abdurrahman, 2006; Qudamah, 2007; Zakat, 

2013; Anoname, Tinjauan Teoritis, t.thn.). Senada dengan pendapat 

Qarḍawī dan Ash-Shiddeqy, zakat bermakna suci, berkah, tumbuh,  

dan terpuji secara bahasa berasal dari  زكى (Qardawi, Hukum Zakat , 

2007; Ash-Shiddieqy, 1984; Akbar, 2015; Putu Widhi Iswari dan 

Maskur Rosyid, 2020). 

Zakat secara terminologi memiliki beberapa arti di antaranya: 

Pertama, menurut syara’ zakat adalah harta yang dikeluarkan sesuai 

dengan syarat yang ditentukan syariat Islam kemudian diberikan 

kepada mustahik, dengan tujuan membersihkan harta dan jiwa. 

(Amalia, 2009; Hs., 1992; Didiek Ahmad Supadie, 2015; Anoname, 

Zakat dalam Islam, t.thn.; Firdaus, 2019). Kedua, Undang-Undang 

No.23 Tahun 2011 Pasal 1 ayat 2 tentang pengelolaan zakat dijelaskan 

bahwa “zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang 

muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak 

menerimanya sesuai dengan syariat Islam.” (Fakhrudin, 2008; Paten 

No. No.23 Tahun 2011 Pasal 1 ayat 2; Akbar, 2015). Ketiga, menurut 
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Tradisi wakaf dalam agama Islam telah dimulai sejak risalah kenabian 

berlangsung hingga kini peran wakaf telah berdampak besar terhadap 

perkembangan Islam sesuai dengan semangat ajaran yang telah 

diwariskan oleh Rasulullah  صلى الله عليه وسلم adapun pengertian, sejarah, dasar 

hukum dan badan pelaksana pengelolaan wakaf akan diuraikan dalam 

beberapa sub bab dibawah ini. 

 

Pengertian Wakaf 
Wakaf adalah sebuah konsep yang bersumber dari hukum syariat 

Islam, jika membahas konsep perwakafan maka akan selalu 

mengambil perspektif kaidah hukum fiqh, penggunaan istilah wakaf 

diadopsi dari penggunaan kata dalam bahasa arab ‘waqafa’ yang 

bermakna berhenti dan menghentikan. Menurut Adjag Al-Alabiji 

(1989) dalam Khosyi’ah (2010) kata ‘wakaf’ bersumber dari ‘waqafa’ 

(fi’lul madhi), yaqifu (fi’lul mudhari’), waqafan (ismul masdari) 

bermakna berhenti atau berdiri. Jika ditinjau penggunaan kata wakaf 

dapat pula bermakna ‘habs’ dikarenakan tercantum dalam kitab-kitab 

fiqh mazhab Maliki yang lebih banyak menggunakan kata ‘habs’ 

daripada wakaf (Basyr, 1997; Khosyi’ah, 2010). Namun, jika 

pengertian wakaf yang bermakna berhenti dikaitkan dalam ilmu 

membaca Al-Qur’an (Tajwid) akan membentuk sebuah hukum kaidah 

membaca Al-Qur’an yang mengharuskan untuk menghentikan bacaan 

dipenghujung ayat. Jika dikaitkan dalam hukum pelaksanaan haji, 

pengertian wakaf juga bermakna berdiam pada sebuah tempat 

bernama Arafah pada 9 Dzulhijjah sebagai syarat dalam ibadah haji. 
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